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TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. TRI BUANA RAYA

Rita Zahara

Manajemen, STIE Pengembangan Bisnis dan Manajemen
E-mail : ritazahara937@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Tri Buana Raya, baik secara
parsial maupun simultan. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Tri Buana Raya dengan jumlah sampel
sebanyak 50 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi sederhana dan regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan dan Budaya
Organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Tri Buana Raya baik secara parsial maupun

simultan.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan

I. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan dunia bisnis
saat ini yang sangat dinamis, menuntut
perusahaan adaptif terhadap perubahan
tersebut. Salah satu kunci dalam
memenangkan perubahan tersebut adalah
kemampuan perusahaan dalam mening-
katkan kinerja karyawannya.

Peranan sumber daya manusia
dalam suatu organisasi sangat strategis
dalam mencapai tujuan organisasi.
Keberhasilan mencapai tujuan organisasi
didukung sepenuhnya dari perilaku
karyawan. Karyawan mempunyai peranan
penting dalam membentuk / mengelola
organisasi dan memanfaatkan teknologi
yang ada. Lagi pula, karyawan mem-

punyai  berbagai tanggapan  yang
bervariasi dari tekanan lingkungan
organisasi. Dalam kenyataannya, keber-
hasilan suatu organisasi ditentukan oleh
kepemimpinan yang dikembangkan pada
organisasi itu dan kompensasi yang
diberikan kepada anggota/bawahannya
untuk mencapai tujuan tersebut.
Kepemimpinan pada suatu orga-
nisasi yang melayani masyarakat luas
dikembangkan sistem kepegawaian yang
mantap dengan pengembangan Karier
yang berdasarkan prestasi kerja, kemam-
puan yang profesional, keahlian dan
ketrampilan, serta kemantapan sikap
mental aparat melalui upaya pendidikan
pelatihan, penugasan, bimbingan dan
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konsultasi, serta melalui pengembangan
motivasi, kode etik, dan disiplin
kedinasan yang sehat, didukung oleh
sistem informasi kepegawaian yang
mantap serta, didukung oleh sistem
informasi  kepegawaian yang mantap
serta, dilengkapi dengan sistem pem-
berian penghargaan yang wajar.

Gaya kepemimpinan  seorang
pemimpin  suatu  organisasi  dapat
menentukan berhasil tidaknya tujuan
organisasi secara keseluruhan. Oleh
karena itu dalam upaya meningkatkan
peran karyawan, maka pelaksanaan
prinsip-prinsip  komunikasi perlu lebih
ditingkatkan dan gaya kepemimpinan
perlu diperhatikan. Hubungan yang
harmonis antara karyawan dan pimpinan
merupakan suatu masalah yang perlu
diperhatikan jika dihubungkan dengan
tingkat kepuasan kerja.

Kinerja suatu instansi tidak dapat
berhasil atau tidak dapat tercapai dengan
baik, hal ini disebabkan karena setiap
karyawan atau para pelaku dalam suatu
organisasi atau instansi belum meyum-
bangkan tanaga dan kemampuannya
sesuai dengan kebutuhan instansi dan
pimpinan belum mengetahui bagaimana
cara mengukur tingkat sumbangan tenaga
kerja dalam bentuk kinerja karyawan
serta belum mengetahui kapan kinerja
karyawan harus dinilai sehingga karyawan
tidak bekerja secara optimum (Sentono,
2001:5)

Berdasarkan survei pendahuluan
peneliti menduga bahwa kinerja karyawan
PT. Tri Buana Raya masih rendah.

Beberapa karyawan tidak memiliki
kompetensi yang cukup tentang penge-
tahuan bidang yang dimilikinya, sehingga
mereka menemui  kesulitan  dalam
menjalankan tugasnya. Setiap karyawan
mempunyai tanggung jawab untuk
mengembangkan kemampuan diri. Selama
masih memungkinkan, setiap karyawan
tentu memiliki keinginan untuk mening-
katkan pengetahuan, ketrampilan dan
mengubah perilakunya sesuai dengan
perkembangan zaman.

Setiap pemimpin dalam menja-
lankan kepemimpinannya mempunyai
cara dan gaya. Pemimpin mempunyai
sifat, kebiasaan, temperamen, watak
dan kepribadian  sendiri  yang khas,
sehingga tingkah laku dan gayanya yang
membedakan dirinya dari orang lain.
Gaya hidup yang dimilikinya akan
mewarnai perilaku dan tipe kepemim-
pinannya. Ada pemimpin yang keras dan
represif, tidak persuasif, sehingga
bawahan bekerja disertai rasa ketakutan,
ada pula pemimpin yang bergaya lemah
lembut dan biasanya disenangi oleh
bawahan. Kegagalan atau keberhasilan
yang dipimpin dalam melaksanakan
tugas-tugas perkerjaannya menunjukkan
kegagalan atau keberhasilan pemimpin
itu sendiri.

Il. KAJIAN PUSATAKA
1. Gaya Kepemimpinan

Menurut  Tjiptono (2006:161)
gaya kepemimpinan adalah suatu cara
yang digunakan pemimpin  dalam
berinteraksi dengan bawahannya.
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Sementara itu, pendapat lain menye-
butkan bahwa gaya kepemimpinan adalah
pola tingkah laku (kata-kata dan
tindakan-tindakan) dari seorang pemim-
pin yang dirasakan oleh orang lain
(Hersey,2004:29). Menurut Tampubolon
(2007:76) adalah perilaku dan strategi,
sebagai hasil kombinasi dari falsafah,
ketrampilan, sifat, sikap, yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia
mencoba mempengaruhi kinerja bawa-
hannya. Sedangkan Nawawi (2003:115)
yang menyatakan bahwa gaya kepemim-
pinan adalah perilaku atau cara yang
dipilih dan dipergunakan pemimpin
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan,
sikap dan perilaku para anggota
organisasi bawahannya.

Menurut Robert Albanese, David
D. Van Fleet, 2004 : 102 berdasarkan
kepribadian gaya kepemimpinan dibeda-
kan menjadi gaya kepemimpinan kharis-
matis, gaya kepemimpinan otoriter, gaya
kepemimpinan demokratis dan gaya
kepemimpinan moralis

2. Budaya Organisasi

Menurut Robbins (2002:289),
budaya organisasi adalah suatu persepsi
bersama yang dianut oleh anggota-
anggota  organisasi  itu.  Pabundu
(2006;105) menyatakan bahwa budaya
organisasi adalah pola dasar yang
diterima oleh organisasi untuk bertindak
dan memecahkan masalah, membentuk
karyawan yang mampu beradaptasi
dengan lingkungan dan mempersatukan
anggota-anggota organisasi, sehingga

harus diajarkan kepada anggota termasuk

anggota yang baru sebagai suatu cara

yang benar dalam mengkaji, berpikir dan
merasakan masalah yang dihadapi.

Harrison Mc Kenna, etal,
(2002:65) membagi empat tipe budaya
organisasi  yaitu budaya kekuasaan
(power culture), budaya peran (role
culture), dan budaya pendukung (support
culture) dan budaya prestasi (achievement
culture).

Menurut Robbins (2002 : 294),
fungsi budaya organisasi sebagai berikut :
a. Budaya menciptakan pembedaan yang

jelas antara satu organisasi dan yang
lain.

b. Budaya membawa suatu rasa identitas
bagi anggota-anggota organisasi.

c. Budaya mempermudah timbulnya
komitmen pada sesuatu yang lebih
luas daripada kepentingan  diri
individual seseorang.

d. Budaya merupakan perekat sosial
yang membantu  mempersatukan
organisasi itu dengan memberikan
standar-standar yang tepat untuk
dilakukan oleh karyawan.

e. Budaya sebagai mekanisme pembuat
makna dan kendali yang memandu
dan membentuk sikap serta perilaku
karyawan.

3. Kinerja Karyawan

Mangkunagara (2000:164) men-
jelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja
baik secara kualitas maupun kuantitas
yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung
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jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja
adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu dalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu telah
disepakati bersama (Rivai dan Basri,
2005:50). Sedangkan Mathis dan Jackson
(2006:65) menyatakan bahwa Kkinerja
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan
atau tidak  dilakukan pegawai.
Manajemen kinerja adalah keseluruhan
kegiatan  yang dilakukan untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaan atau
organisasi, termasuk Kkinerja masing-
masing individu dan kelompok kerja di
perusahaan tersebut.

Simamora (2007:104), berpen-
dapat penilaian Kkinerja (performance
appraisal) adalah proses organisasi
mengevaluasi pelaksanaan kerja individu.
Evaluasi kinerja karyawan merupakan
salah satu proses untuk mengetahui
sejauh mana kinerja karyawan yang telah
dicapai oleh organisasi, dan hasil evaluasi
ini dapat dijadikan sebagai salah satu alat
dalam pengambilan keputusan.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode
analisis  deskriptif dan  kuantitatif.
Analisis deskriptif untuk menggambarkan
persepsi karyawan PT. Tri Buana Raya.
Peneliti membagikan kuesioner kepada
karyawan PT. Tri Buana raya sebanyak
50 orang. Sedangkan analisis kuantitatif

digunakan untuk mengetahui pengaruh
Gaya Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.
Analisisi data dengan menggunakan
software SPSS versi 17.0.

IV. HASIL PENELITIAN

1. Analisis Korelasi Sederhana.
Hubungan Gaya Kepemimpinan
(Xy) terhadap Kinerja Karyawan
(Y)

Untuk  mengetahui  keeratan
hubungan variable gaya kepemimpinan
dengan kinerja karyawan, dapat dilihat
pada besarnya koefisien korelasi dengan
pedoman vyaitu jika koefisien semakin
mendekati 1 atau -1, maka hubungan
yang terjadi erat atau kuat, sedangkan
jika koefien semakin mendekati 0 maka
hubungan yang terjadi lemah. Dari output
SPSS berikut ini didapat koefisien
korelasi sebesar 0,722 (lihat tabel 4.1).

Tabel 4.1
Correlations
Kinerja Gaya_
Kepemim
Karyawan -
pinan
Kinerja Pearson aox
Karyawan Correlation ! 722
Sig.
(2-tailed) 000
N 50 50
Gaya Pearson x
Kepemimpinan Correlation 122 !
Sig.
(2-tailed) 000
N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
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Karena nilai berada di rentang
0,600-0,800 maka hubungan antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja karyawan
adalah erat. Untuk mengetahui arah
hubungan maka dapat dilihat pada tanda
nilai koefisien yaitu positif atau negatif.
Nilai ~ koefisien  bertanda  positif
menandakan terjadinya hubungan positif,
artinya jika gaya kepemimpinan yang
dimiliki oleh managmen PT. Tri Buana
Raya adalah baik maka kinerja karyawan
akan meningkat.

Dari koofesien korelasi yang
telah disebutkan di atas dapat dihitung
pula besarnya nilai koofesien deter-
minasi. Koofisien ini  menunjukkan
seberapa besar prosentase variable gaya
kepemimpinan yang digunakan dalam
model penelitian mampu menjelaskan
variasi  variable kinerja  karyawan.
Analisis determinasi (koefisien penentu)
digunakan untuk mengetahui prosentase
sumbangan pengaruh variable gaya
kepemimpinan terhadap variable kinerja
karyawan.

menunjukkan bahwa persentase sum-
bangan  pengaruh  variabel  gaya
kepemimpinan (X;) terhadap variabel
kinerja karyawan (YY) adalah sebesar
52,1% sedangkan sisanya sebesar 47,9%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variable
lain yang tidak dimasukan dalam model
penelitian ini, yaitu motivasi kerja.
disiplin kerja, pendidikan, kemampuan,
tingkat penghasilan, jaminan sosial,
lingkungan, sarana produksi, teknologi,
kesempatan berprestasi, budaya organi-
sasi.

Hubungan Budaya Organisasi (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Untuk mengetahui keeratan

hubungan variable budaya organisasi
dengan kinerja karyawan, diperoleh data
dari output berikut :

Tabel 4.2
Model Summary
R Adjusted | Std. Error of
Model R | square | R Square | the Estimate
1 722° 521 511 .26127

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

Hasil analisa determinasi dapat
dilihat pada output moddel summary.
Berdasarkan output diperoleh angka
koofisien determinasi (r’) sebesar 0,521
(lihat tabel 4.18) atau 52,1%. Nilai ini

Tabel 4.3
Correlations
Kinerja Budaya
Karyawan | Organissasi
Karyawan  Corraaton y  me”
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
glrjgc)j:r)]/iisasi (F;?J?rrsetl)gtion 716" !
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Berdasarkan tabel output
correlations diatas diperoleh nilai
korelasi antara budaya organisasi dengan
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kinerja karyawan adalah 0,716 (lihat
table 4.3). Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi hubungan vyang kuat antara
budaya organisasi dengan kinerja
karyawan karena hasil perhitungan SPSS
berada di  rentang  0,600-0,800,
sedangkan arah hubungan yang terjadi
adalah positif. Nilai koefisien bertanda
positif, menandakan terjadi hubungan
positif, artinya jika budaya organisasi
yang dimiliki PT. Arisrta Auto Prima
adalah kuat maka kinerja karyawan akan
meningkat.

Tabel 4.4
Model Summary

sarana produksi, teknologi, kesempatan
berprestasi.

2. Analisis Korelasi Berganda
Hubungan Gaya Kepemimpinan
(Xy) dan Budaya Organisasi (Xy)
terhadap Kinerja Karyawan ()

Tabel 4.5
Model Summary

R Adjusted Std. Error of
Model R | Square | R Square | the Estimate

1 7417 .550 .530 .25603

R Adjusted | Std. Error of
Model R | Square | R Square | the Estimate

1 7167 512 .502 .26357

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi

Hasil analisa determinasi dapat
dilihat pada output moddel summary.
Berdasarkan output diperoleh angka
koofisien determinasi (r?) sebesar 0,512
(lihat table 4.4) atau 51,2%. Nilai ini
menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel budaya
organisasi (X,) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) adalah sebesar 51,2%
sedangkan sisanya sebesar 48,8%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variable
atau faktor lain yang tidak dimasukan
dalam model penelitian ini yaitu
motivasi kerja. disiplin kerja, pendidikan,
kemampuan, gaya kepemimpinan, tingkat
penghasilan, jaminan sosial, lingkungan,

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi,
b. Gaya Kepemimpinan

Dari hasil analisis korelasi ganda
yang terlihat pada output Moddel
Summary, nilai korelasi  gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan adalah 0,741
(lihat  tabel 4.5). Koefisien ini
menunjukkan besarnya hubungan yang
terjadi antara variable independen (gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi)
secara serentak atau simultan terhadap
variable depended (kinerja karyawan).
Karena nilai korelasi ganda berada
diantara 0,60 - 0,80, maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi hubungan
yang sangat kuat antara variable gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.

Analisis determinasi digunakan
untuk mengetahui prosentase sumbangan
pengaruh variable gaya kepemimpinan
dan budaya organisasi secara serentak
(simultan) terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan tabel 4.21, maka diperoleh
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angka koofisien determinasi sebesar 0,55
atau 55% (pada kolom Adjusted R
Square). Nilai ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel
independen (gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi) terhadap variabel
kinerja karyawan adalah sebesar 55%
sedangkan sisanya sebesar 45% di
pengaruhi atau dijelaskan oleh variable
atau faktor lain yang tidak dimasukan
dalam model penelitian ini, yaitu

motivasi kerja. disiplin kerja, pendidikan,
kemampuan, tingkat penghasilan,

jaminan sosial, lingkungan, sarana
produksi, teknologi, kesempatan
berprestasi.

Adjusted R Square adalah nilai R
Square yang telah disesuaikan. Meskipun

tidak memerlukan analisis lain, namun
sebagai referensi menurut Santoso (2001)
bahwa untuk regresi dengan lebih dari
dua variable independent digunakan
Adjusted ~ R?  sebagai  koefisien
determinasi. Sedangkan Standard Error
of the Estimate adalah suatu ukuran
banyaknya kesalahan model regresi
dalam memprediksikan nilai Y. Dari hasil
analisis didapat nilai 0,25603 (lihat tabel
2.21), hal ini berarti banyaknya kesalahan
dalam prediksi kinerja karyawan sebesar
0,25603

3. Analisa Regresi Sederhana
Pengaruh Gaya Kepemimpinan
(Xy) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.6
Coefficients®

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.039 288 7.076| .000|
Gaya 531 073 722| 7.225| .000
Kepemimpinan I

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Analisis regresi linier sederhana
adalah hubungan secara linier antara
variable gaya kepemimpinan dengan
variable kinerja karyawan. Analisis ini
bertujuan untuk memprediksikan nilai
dari variable kinerja karyawan apabila
variable gaya kepemimpinan mengalami
kenaikan atau penurunan serta untuk

mengetahui arah hubungan antara
variable bebas dengan variable terikat
apakah berhubungan positif atau negatif.

Berdasarkan tabel output
coeffisien (lihat tabel 4.6) hasil analisis
regresi linier sederhana antara pasangan
data gaya kepemimpinan (X;) dengan
kinerja karyawan (YY) diketahui bahwa
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nilai koefisien regresi (b) yang diperoleh

adalah sebesar 0,531 dan konstanta (a)

sebesar 2,039. Dengan demikian bentuk

persamaan regresi kedua variable tersebut
dapat digambarkan dengan persamaan

Y = 2,039 + 0,531 X + e. Persamaan di

atas dapat diinterpretasikan :

1. Konstanta (a) sebesar 2,039 artinya
apabila variable gaya kepemimpinan
(X1) nilainya adalah 0 , maka kinerja
karyawan (Y) nilainya sebesar 2,039.
(menurut skala likert berada dalam
kondisi rendah)

2. Koefisien regresi (b) variable gaya
kepemimpinan sebesar 0,531 diinter-
pretasikan bahwa variable gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh
yang cukup besar dan signifikan
terhadap kenaikan variable Kkinerja.

Hal ini didukung dengan posisi 0,531
dalam skala 0 — 1,00 dan angka r =
0,722

Dari output tabel Coeffisients
dapat kita lihat bahwa nilai signifikansi
adalah 0,000. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung > t
tabel (7,225 > 1,667) maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Karena nilai t hitung
(7,225) jauh lebih besar dari t tabel
(1,667) maka dapat diinterpretasikan
terdapat pengaruh yang signifikan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tri Buana Raya.

Pengaruh Budaya Organisasi (X»)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.7
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
Z(Constant) 2.091 .286 7.314( .000]
Budaya | ool 74 716| 7.103| .000
Organissasi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel output
coeffisien,  diketahui  bahwa nilai
koefisien regresi (b) yang diperoleh

adalah sebesar 0,522 dan konstanta (a)
sebesar 2,091 (lihat tabel 4.7), sehingga

dapat dirumuskan persamaan

regresi

linier sedehana sebagai berikut :

Y =

2,091 + 0,522X + e. Persamaan tersebut

dapat diinterpretasikan :

1. Konstanta (a) sebesar 2,091 artinya

apabila budaya organisasi

(X2)

nilainya adalah 0, maka Kkinerja
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karyawan (Y) nilainya sebesar 2,091
(menurut skala likert berada dalam
kondisi rendah).

2. Koefisien regresi (b) variable budaya
organisasi sebesar 0,522 diinter-
pretasikan bahwa variable budaya
organisasi mempunyai pengaruh yang
cukup besar dan signifikan terhadap
kenaikan variable Kkinerja. Hal ini
didukung dengan posisi 0,522 dalam
skala 0 — 1,00 dan angka r = 0,716

Dari output tabel Coeffisients
dapat kita lihat bahwa nilai signifikansi

adalah 0,000. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung >t
tabel (7,103 > 1,677) maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Karena nilai t hitung
(7,103) jauh lebih besar dari t tabel
(1,667) maka dapat diinterpretasikan
terdapat pengaruh yang signifikan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tri Buana Raya.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;)
dan Budaya Organisasi (X,) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.24
Coefficients®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
“(Constant) 1.852 .289 6.699| .000]
Gaya Kepemimpinan 314 152 407( 3.967| .005
Budaya Organisasi 252 151 357 3.727| .001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 4.  bentuk
persamaan  regresi  ketiga variable
tersebut dapat digambarkan dengan

persamaan Y = 1,852 + 0,314X; +
0,252X_ Persamaan Regresi berganda ini
dapat diinterpretasikan bahwa :

1. Konstanta (a) sebesar 1,852 artinya
apabila gaya kepemimpinan (X;) dan
budaya organisasi (X;) nilainya
adalah 0, maka Kkinerja karyawan ()

nilainya sebesar 1,852 (menurut skala
likert berada dalam kondisi rendah)

2. Koefisien regresi (b;) variable gaya
kepemimpinan sebesar 0,314, angka
ini dapat diinterpretasikan bahwa jika
diasumsikan prediktor budaya orga-
nisasi besarnya adalah tetap, maka
variable gaya kepemimpinan mem-
punyai pengaruh yang sedang
terhadap kenaikan variable kinerja.
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Hal ini didukung dengan posisi 0,314
dalam skala 0 — 1,00.

3. Koefisien regresi (b,) variable
budaya organisasi sebesar 0,252,
angka ini dapat diinterpretasikan
bahwa jika diasumsikan prediktor
gaya kepemimpinan besarnya adalah
tetap, maka variable budaya
organisasi mempunyai  pengaruh
yang sedang  terhadap kenaikan
variable kinerja. Hal ini didukung
dengan posisi 0,252 dalam skala 0 —
1,00.

4. Uji Hipotesis

Pengujian Koefisien Regresi Variable

Gaya Kepemimpinan

Hipotesis yang digunakan  dalam

penelitian ini adalah :

Ho: Secara parsial tidak  terdapat
pengaruh yang signifikan gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Tri Buana
Raya.

Ha: Secara parsial terdapat pengaruh
yang signifikan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada
PT. Tri Buana Raya.

Dari output tabel Coeffisients
dapat kita lihat bahwa nilai signifikansi
adalah 0,005. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung >t
table (3.967 > 2.021) maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya : secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan gaya
kepemimpinan  terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Tri Buana Raya.

Pengujian Koefisien Regresi Variable
Budaya Organisasi
Hipotesis  yang
penelitian ini adalah :
Ho: Secara parsial tidak terdapat
pengaruh yang signifikan budaya

digunakan  dalam

organisasi  terhadap kinerja
karyawan pada PT. Tri Buana
Raya.

Ha: Secara parsial terdapat pengaruh
yang signifikan budaya organisasi
terhadap Kinerja karyawan pada
PT. Tri Buana Raya.

Dari output tabel Coeffisients
dapat kita lihat bahwa nilai signifikansi
adalah 0,001. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung >t
table (3.727 > 2.021) maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya : secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan budaya
organisasi terhadap Kkinerja karyawan
pada PT. Tri Buana Raya.

Pengujian Koefisien Regresi Variable
Gaya Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi secara bersama-
sama terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tri Buana Raya.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan
gaya kepemimpinan dan Budaya
organisasi secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan pada
PT. Arista Auto Prima
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Tabel 4.5

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 3.758 2 1.879| 28.666( .000°
Residual 3.081 47 .066
Total 6.839 49

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari output tabel Anova dapat
kita lihat bahwa nilai signifikansi adalah
0,000. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) atau nilai F
hitung > F tabel (28,666 > 3.191) maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Karena nilai
signifikansi adalah 0,000 jauh lebih kecil
dari 0,005 serta nilai F hitung (28,666)
jauh lebih besar dari F tabel (3,191) serta
koefisien-koefisien b; = 0,314 dan b, =
0,252 yang jika dijumlahkan sebesar 0,56
(dari skala 0-1), dan didukung dengan
angka r = 0,741 (lihat tabel 4.21), maka
dapat diinterpretasikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan gaya kepe-
mimpinan dan budaya organisasi secara
bersama-sama (secara simultan) terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Tri Buana
Raya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

dengan hasil analisis yaitu : Fungsi
Y= 2039 + 0531 X + e nilair=
0,722 dan r* = 52,1%.

2. Budaya organisasi secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tri
Buana Raya. Hal ini didukung
dengan hasil analisis yaitu : Fungsi
Y = 2091 + 0,522 X + e, nilair=
0,716 dan r* = 51,2%.

3. Gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi  secara  bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tri
Buana Raya. Hal ini didukung
dengan hasil analisis yaitu : Fungsi
Y =1,852 + 0,314X; + 0,252X; + ¢,
nilai r = 0,741 dan r? = 53%.

Saran
1. Perusahaan disarankan untuk lebih

Kesimpulan menghargai ide yang dikemukanan
1. Gaya kepemimpinan secara parsial oleh  bawahan dan  memberi
berpengaruh  signifikan  terhadap perhatian terhadap kenyamanan
Kinerja karyawan pada PT. Tri kerja bawahan.
Buana Raya. Hal ini didukung
[ °
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Mendorong karyawan untuk
memiliki ketegasan sikap dalam
bekerja serta perusahaan berupaya
untuk  memberikan  penghargaan
terhadap karyawan yang berprestasi.
Adanya upaya untuk mendorong
karyawan  untuk  meningkatkan
inisiatif dan kerajinan mereka dalam
bekerja, misalnya dengan pemberian
reward kepada karyawan yang
berprestasi.
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